
 

LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Surat Pengajuan dan Permohonan Judul 

 

 

 

 



 

Lampiran 2. Surat Persetujuan Judul 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3. Surat Permohonan Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4. Herbarium 



 

 

 

 

 



 

Lampiran 5. Skema Prosedur Kerja Penelitian 

a. Pembuatan ekstrak daun erpah merah 

 

 

 

Pilih kualitas daun yang baik 

 

 

- Cuci bersih daun erpah 

merah 

- Dipotong kecil-kecil dengan 

pisau 

- Dihaluskan dengan blender 

 

 

 

 

- Pelarut etanol 96% dan air 

- Direndam selama 24 jam 

- Disaring dengan dengan 

kertas saring 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Maserasi Daun 

Daun Erpah Merah 

Disortasi daun 

Ekstrak Daun Erpah 

Merah 



 

b. Larutan Uji pH 1-14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Larutan Uji pH 

Larutan pH 1 

Larutan pH 2 

Larutan pH 3 

Larutan pH 4 

Larutan pH 5 

Larutan pH 6 

Larutan pH 14 

Larutan pH 7 

Larutan pH 13 

Larutan pH 12 

Larutan pH 11 

Larutan pH 10 

Larutan pH 9 

Larutan pH 8 



 

C. Uji Fitokimia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Flavonoid Uji Steroid 

(+) merah  

(+) kuning 

(+) jingga 

 

(+) merah 

(+) ungu  

Uji Alkaloid Uji Betasianin 

Daun Erpah Merah 

Uji Fenolik 

(+) hijau  

(+) merah 

(+) biru 

(+) ungu 

(+) biru kehitaman 

(+) hijau kehitaman 

 

(+) putih 

(+) jingga 

(+) putih 

(+) jingga 

 



 

D. Uji Trayek pH  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Teteskan juga  pada larutan 14-7 

sebanyak 3 tetes pada lubang plat 

tetes 

Uji Trayek pH 

Bersihkan plat tetes dan 

keringkan 

Teteskan pada larutan 1-7 sebanyak 

3 tetes pada lubang plat tetes 

Teteskan ekstrak erpah merah 

sebanyak 2 tetes pada masing-

masing larutan uji 

Amati perubahan warna dan 

catat hasilnya 



 

E. Uji Titrasi Asam dan Basa 

 

1. Titrasi Alkalimetri  

 

1.1 Titrasi Asam Kuat dengan Basa Kuat 

 

 

 

- Dituangkan ke dalam biuret 

- Lakukan titrasi ke dalam 

Erlemenyer 

- Catat Volume NaOH pada Biuret 

 

 

 

 

- Dituangkan ke dalam Erlenmeyer 

- Tambahkan 3 tetes Indikator 

Ekstrak Erpah Merah dan Indikator 

Fenoltalen (PP)  

 

 

 

- Lakukan Pengulangan Titrasi 

sebanyak 3 kali (triplo) 

- Tentukan molaritas HCl dengan 

rumus Titrasi Asam-Basa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,1 N Larutan NaOH 

 

Larutan HCl 

Larutan HCl + 

Ekstrak/PP 

Molaritas HCl 



 

 

1.2 Titrasi Asam Lemah dengan Basa Kuat 

 

 

 

 

- Dituangkan ke dalam biuret 

- Lakukan titrasi ke dalam 

Erlemenyer 

- Catat Volume NaOH pada Biuret 

 

 

 

 

- Dituangkan ke dalam Erlenmeyer 

- Tambahkan 3 tetes Indikator 

Ekstrak Erpah Merah dan Indikator 

Fenoltalen (PP)  

 

 

 

- Lakukan Pengulangan Titrasi 

sebanyak 3 kali (triplo) 

- Tentukan molaritas CH3COOH 

dengan rumus Titrasi Asam-Basa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,1 N Larutan NaOH 

 

Larutan CH3COOH 

Larutan CH3COOH + 

Ekstrak/PP 

Molaritas CH3COOH 



 

 

 

2. Titrasi Asidimetri  

 

1.3 Titrasi Basa Kuat dengan Asam Kuat 

 

 

 

- Dituangkan ke dalam biuret 

- Lakukan titrasi ke dalam 

Erlemenyer 

- Catat Volume HCl pada Biuret 

 

 

 

 

- Dituangkan ke dalam Erlenmeyer 

- Tambahkan 3 tetes Indikator 

Ekstrak Erpah Merah dan Indikator 

Fenoltalen (PP)  

 

 

 

- Lakukan Pengulangan Titrasi 

sebanyak 3 kali (triplo) 

- Tentukan molaritas HCl dengan 

rumus Titrasi Asam-Basa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,1 N Larutan HCl 

 

Larutan NaOH 

Larutan NaOH + 

Ekstrak/PP 

Molaritas NaOH 



 

 

 

 

E. Uji Titrasi Asam dan Basa 

 

1.4 Titrasi Basa Lemah dengan Asam Kuat 

 

 

 

- Dituangkan ke dalam biuret 

- Lakukan titrasi ke dalam 

Erlemenyer 

- Catat Volume HCl pada Biuret 

 

 

 

 

- Dituangkan ke dalam Erlenmeyer 

- Tambahkan 3 tetes Indikator 

Ekstrak Erpah Merah dan Indikator 

Metil Merah (MM)  

 

 

 

- Lakukan Pengulangan Titrasi 

sebanyak 3 kali (triplo) 

- Tentukan molaritas HCl dengan 

rumus Titrasi Asam-Basa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

0,1 N Larutan HCl 

 

Larutan NH3 

Larutan NH3 + 

Ekstrak/MM 

Molaritas NaHCO3 



 

 

 

 

 

Lampiran 6. Pembuatan Ekstrak Erpah Merah 

 

 
 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 7. Pembuatan pH 1-14  

 

pH Reagen Alami Gambar 

pH 1 a. Pipet sebanyak 75 mL larutan 

HCl 11 M, masukkan ke 

dalam labu ukur 100 mL 

b. Secara perlahan-lahan 

tambahkan aquades sampai 

tanda batas dan 

dihomogenkan. 

c. Ukur pH larutan tersebut 

menggunakan kertas indikator 

pH universal  

Ph 2 a. Pipet sebanyak 1 mL larutan pH 

1, masukkan ke dalam labu 

ukur 10 mL 

b. Secara perlahan-lahan 

tambahkan aquades sampai 

tanda batas dan dihomogenkan. 

c. Ukur pH larutan tersebut 

menggunakan kertas indikator 

pH universal 
 

pH 3 a. Pipet sebanyak 1 mL larutan 

pH 2, masukkan ke dalam 

labu ukur 10 mL 

b. Secara perlahan-lahan 

tambahkan aquades sampai 

tanda batas dan dihomogenkan. 

c. Ukur pH larutan tersebut 

menggunakan kertas indikator 

pH universal 

 



 

pH 4 a. Pipet sebanyak 1 mL larutan 

pH 3, masukkan ke dalam 

labu ukur 10 mL 

b. Secara perlahan-lahan 

tambahkan aquades sampai 

tanda batas dan dihomogenkan. 

c. Ukur pH larutan tersebut 

menggunakan kertas indikator 

pH universal 

 

pH 5 a. Pipet sebanyak 1 mL larutan 

pH 4, masukkan ke dalam 

labu ukur 10 mL 

b. Secara perlahan-lahan 

tambahkan aquades sampai 

tanda batas dan dihomogenkan. 

c. Ukur pH larutan tersebut 

menggunakan kertas indikator 

pH universal 

 

pH 6 a. Pipet sebanyak 1 ml larutan 

pH 5, masukkan ke dalam 

labu ukur 10 ml 

b. Secara perlahan-lahan 

tambahkan aquades sampai 

tanda batas dan dihomogenkan. 

c. Ukur  pH  larutan  tersebut 

menggunakan kertas indikator 

pH universal 

 

Ph 7 Larutan pH 6 yang digunakan adalah 

aquades yang memiliki pH 7 

 



 

Ph 14 a. Sebanyak 0.4 gram NaOH 

dimasukkan ke dalam beaker 

glass dan tambahkan sedikit 

aquades selanjutnya 

dihomogenkan. 

b. Masukkan larutan tersebut ke 

dalam labu ukur 10 mL. 

c. Secara perlahan-lahan 

tambahkan aquades sampai 

tanda batas dan 

dihomogenkan. 

d. Ukur  pH  larutan  tersebut 

menggunakan kertas indikator 

pH universal 

 

pH 13 a. Pipet sebanyak 1 ml larutan 

pH 14, masukkan ke dalam 

labu ukur 10 ml 

b. Secara perlahan-lahan 

tambahkan aquades sampai 

tanda batas dan dihomogenkan. 

c. Ukur pH larutan tersebut 

menggunakan kertas indikator 

pH universal 
 

pH 12  a. Pipet sebanyak 1 ml larutan 

pH 13, masukkan ke dalam 

labu ukur 10 ml 

b. Secara  perlahan-lahan 

tambahkan aquades sampai 

tanda batas dan 

dihomogenkan. 

c. Ukur pH larutan tersebut 

menggunakan pH meter 

 

pH 11 a. Pipet sebanyak 1 ml larutan 

pH 12, masukkan ke dalam 

labu ukur 10 ml 

b. Secara perlahan-lahan 

tambahkan aquades sampai 

tanda batas dan 

dihomogenkan. 

c. Ukur  pH  larutan  tersebut 

menggunakan pH meter 
 



 

pH 10 a. Pipet sebanyak 1 mL larutan 

pH 11, masukkan ke dalam 

labu ukur 10 mL 

b. Secara  perlahan-lahan 

tambahkan aquades sampai 

tanda batas dan 

dihomogenkan. 

c.  Ukur  pH  larutan  tersebut 

menggunakan pH meter 

 

pH 9 a. Pipet sebanyak 1 ml larutan 

pH 10, masukkan ke dalam 

labu ukur 10 ml 

b. Secara  perlahan-lahan 

tambahkan aquades sampai 

tanda batas dan 

dihomogenkan. 

c. Ukur pH larutan tersebut 

menggunakan pH meter 

 

pH 8 a. Pipet sebanyak 1 ml larutan 

pH 9, masukkan ke dalam 

labu ukur 10 ml 

b. Secara perlahan-lahan 

tambahkan aquades sampai 

tanda batas dan 

dihomogenkan. 

c. Ukur pH larutan tersebut 

menggunakan pH meter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 8. Uji Fitokimia  

 

           
(a)                                             (b)                                            (c) 

 

        
              (d)                                              

 

Keterangan : 

a. Flavonoid 

b. Tanin 

c. Alkaloid  

d. Steroid  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 9. Uji Trayek pH 

 

        
 

(a)                                                              (b) 

 

Keterangan :  

                     

(a) Trayek pH hari pertama 

(b) Trayek pH hari kesembilan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 10. Titrasi Alkalimetri 

10.1 Asam kuat dengan basa kuat 

 

                   
(a)                                                                  (b) 

 

Keterangan :  

a. Hasil titrasi dengan indikator Bromtimol biru 

b. Hasil titrasi dengan indikator ekstrak erpah merah 

 

 

10.2 Asam lemah dengan basa kuat  

 

                 
(a)                                                                (b) 

 

Keterangan : 

a. Hasil titrasi dengan indikator Fenolftalein 

b. Hasil totrasi dengan indikator ekstrak erpah merah 



 

Lampiran 11. Titrasi Asidimetri 

11.1 Titrasi basa kuat dengan asam kuat 

                 
(a)                                                                (b)       

 

Keterangan :  

a. Hasil titrasi dengan indikator Bromtimol biru 

b. Hasil titrasi dengan indikator ekstrak erpah merah 

 

11.2 Titrasi basa lemah dengan asam kuat 

                 

(a)            (b) 

Keterangan :  

a. Hasil titrasi dengan indikator Metil merah 

b. Hasil titrasi dengan indikator ekstrak erpah merah 

 



 



 



 

 

 


